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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai model 

kreativitas Joko Suwito dalam penciptaan Gending Mangungkung, dapat 

disimpulkan bahwa Gending Mangungkung merupakan sebuah karya karawitan 

berbasis tradisi yang diciptakan oleh Suwito pada tahun 2011. Penciptaan karya ini 

berawal dari kebutuhan pementasan komunitas Unit Karawitan Jawa Gaya 

Surakarta Universitas Gadjah Mada (UKJGS UGM) dalam acara Parade Gamelan 

yang diselenggarakan di Balai Budaya Minomartani. 

 Gending Mangungkung merupakan bentuk karya penataan yang terdiri 

dari tiga bagian, yaitu Ladrang Mangungkung, Ketawang Ilir-Ilir Rinengga, dan 

Lancaran Ngungkung. Ketiga bentuk tersebut disusun menjadi satu kesatuan sajian 

utuh yang mencerminkan kekayaan unsur karawitan tradisional dengan pendekatan 

estetika yang inovatif. Keunikan karya ini terletak pada penggunaan balungan tikel 

secara konsisten, serta penyusunan balungan irama dados yang tidak melebarkan 

susunan balungan irama tanggung, yang secara umum berbeda dari pola 

konvensional gending tradisional. Selain itu, garap vokal dalam karya ini 

menampilkan nuansa prenes yang kuat dan disusun secara harmonis dengan pola-

pola melodi balungan, menciptakan kesan musikal yang hidup dan komunikatif. 

 Proses kreatif yang dilakukan Suwito dalam menciptakan Gending 

Mangungkung meliputi tahapan eksplorasi, penentuan tema gending, penyusunan 

struktur balungan dan vokal, improvisasi, serta pengembangan. Tahapan-tahapan 
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tersebut menunjukkan bahwa proses penciptaan karya tidak hanya didasarkan pada 

aspek teknis semata, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai musikal, 

pengalaman estetik, serta kecenderungan gaya pribadi dari pencipta. 

 Dalam aspek garap, Gending Mangungkung memperlihatkan 

percampuran gaya Semarangan dan Surakarta, baik dalam garap ricikan maupun 

penyusunan vokal. Gaya Semarangan tampak pada teknik tabuhan bonang dan 

kendang pada bagian ladrang irama tanggung yang memiliki karakteristik gaya 

Semarangan, sedangkan gaya Surakarta terlihat dalam bentuk ketawang dan 

lancaran. Kedua gaya tersebut dikombinasikan secara harmonis oleh Suwito 

sehingga menghasilkan sajian gending yang bersifat eksploratif namun tetap 

berpijak pada akar tradisi. 

 Ekspresi musikal Suwito dalam karya ini juga menunjukkan adanya 

pengaruh yang kuat dari Ki Nartosabdo, seorang maestro karawitan yang dikagumi 

oleh Suwito. Kekaguman tersebut tercermin dalam pilihan pola-pola musikal, 

penggunaan unsur gumyak, dan pengolahan vokal yang khas sebagaimana banyak 

ditemukan dalam karya-karya Nartosabdo. 

 Dengan demikian, model kreativitas Joko Suwito dalam penciptaan 

Gending Mangungkung dapat dipahami sebagai bentuk kreativitas yang 

memadukan pemahaman mendalam terhadap tradisi dengan eksplorasi bentuk, 

teknik, dan ekspresi musikal. Karya ini menunjukkan bahwa kreativitas dalam 

karawitan dapat tumbuh dari proses pelestarian dan pembaruan, serta dari refleksi 

personal atas pengalaman musikal dan budaya pencipta. 
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B.  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik kesenian, khususnya di bidang seni 

karawitan. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

awal dalam melakukan kajian lebih mendalam mengenai proses penciptaan karya 

karawitan berbasis tradisi. Kajian lanjutan dapat difokuskan pada aspek lain yang 

belum dibahas secara rinci, seperti respons audiens, analisis musikal lintas gaya, 

atau perbandingan antar karya karawitan yang diciptakan oleh komposer-komposer 

kontemporer lainnya. 

 Bagi para seniman dan praktisi seni karawitan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan inspirasi dalam mengembangkan kreativitas artistik 

melalui eksplorasi bentuk dan teknik garap yang tetap berakar pada nilai-nilai 

tradisi. Gending Mangungkung sebagai salah satu contoh karya penataan berbasis 

tradisi dapat menjadi rujukan dalam menciptakan karya-karya baru yang inovatif 

namun tetap menghargai kaidah dan estetika karawitan Jawa. 

 Bagi lembaga pendidikan seni, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan ajar maupun rujukan akademik dalam kegiatan pembelajaran, khususnya 

pada mata kuliah penciptaan dan pengkajian karawitan. Pemaparan mengenai 

proses kreatif, analisis garap, serta ekspresi musikal dalam karya Gending 

Mangungkung dapat membantu mahasiswa memahami bahwa kreativitas dalam 

seni karawitan tidak hanya terbatas pada penciptaan bentuk baru, melainkan juga 

pada pengolahan unsur-unsur tradisi secara kontekstual dan bermakna. 
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 Selain itu, bagi komunitas karawitan dan masyarakat pemerhati seni, 

penelitian ini diharapkan dapat mendorong upaya pelestarian dan penyebaran 

karya-karya karawitan kontemporer yang berbasis tradisi. Karya-karya seperti 

Gending Mangungkung perlu terus dikenalkan kepada masyarakat luas melalui 

dokumentasi, pementasan, maupun kajian ilmiah agar nilai-nilai seni dan budaya 

yang terkandung di dalamnya dapat terus hidup dan berkembang sesuai dengan 

dinamika zaman.  
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